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Di tengah perkembangan zaman, banyak tradisi masyarakat yang hilang
namun, beberapa masih bertahan salah satu nya adalah Tradisi Butale Haji.
Tradisi Butale Haji adalah kebiasaan atau budaya yang ada di dalam masyarakat
desa Koto Payang dalam bentuk tradisi lisan berupa nyanyian dengan pantun-
pantun tertentu yang berisikan sajak tentang rasa bangga, haru dan bahagia
melepaskan jemaah dalam menjalankan keberangkatan ke tanah suci mekkah.
Tujuan penelitian ini antara lain untuk mendeskripsikan Awal Mula Tradisi Butale
Haji Masyarakat Desa Koto Payang Kerinci. Selanjutnya untuk mendeskripsikan
bagaimana prosesi Butale HajiMasyarakat Desa Koto Payang Kerinci,Serta
menjelaskan Eksistensi Tradisi Butale Haji Masyarakat Desa Koto Payang
Kerinci pada tahun 2010-2023. Penelitian inimenggunakan metode penelitian
sejarah yang terdiri dari heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
Hasil dari penelitian ini adalah Tradisi Butale Haji diperkenalkan kepada
masyarakat Desa Koto Payang pada sebelum kemerdekaan oleh nenek moyang
karena sebuah perjalanan menunaikan ibadah haji pada saat itu merupakan
perjalanan yang sangat beresiko dan memakan waktu yang lama, berbeda dengan
pada saat sekarang dengan transportasi yang memadai dan perjalanan ibadah haji
menjadi lebih mudaholeh sebab itu terciptanya tradisi Butale Haji.Prosesi pada
rangkaian acara Butale Haji masyarakat Desa Koto Payang adalah di awali dengan
kenduri, upacara Butale Haji, selanjutnya di akhiri dengan bersalam-salaman
secara bergiliran kepada jamaah haji. Eksistensi Tradisi Butale Haji ini masih
terus dilestarikan sampai saat sekarang ini dengan tidak mengurangi sedikitpun
ciri khas dan budaya masyarakat Desa Koto Payang, hanya saja ada beberapa

pembaharuan pada lirik Butale Haji sehingga lebih bervariasi.



